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Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang
baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang
siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.”

(Surat An-Nahl ayat 125)"

* Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Al Qur’an, Al Qur’an Dan Terjemahnya,
Mujamma’ Al Malik Fahd Li Thiba’at Al Mush-haf Asy-Syarif Medinah Munawwarah, Kerajaan Saudi
Arabia, 1418 H, him. 421.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Untuk memperoleh pengertian yang tepat dan benar dalam memahami

maksud yang terkandung dalam judul “Strategi Dakwah Majlis Ta’lim

Nurul Barokah Terhadap Jamaahnya di Kelurahan Kebumen”, penulis

perlu menjelaskan beberapa istilah-istilah yang terkandung di dalamnya. Di

antara istilah-istilah tersebut adalah:

1.

Strategi Dakwah

Strategi berasal dari bahasa Inggris “Strategy” yang berarti ilmu
siasat (perang), siasat, akal.' Kata strategi tersebut kemudian berkembang
ke bidang - bidang lain yang menimbulkan makna lain yang lebih luas
yaitu sebagai siasat maupun rencana yang disusun untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan, juga dapat mengandung arti mencari terobosan baru
agar tujuan dapat tercapai secara efektif dan efisien. Strategi juga berarti
suatu rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran
khusus.”

Dalam konteks ini istilah strategi mempunyai makna suatu rangkaian

kebijaksanaan tentang rencana suatu kegiatan dakwah. Dalam hal ini

e

him. 56.

! John M. Echols dan Hasan Sadily, Kamus Inggris Indonesia (Jakarta: Gramedia, 1990)

* Departemen P dan K, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1989}

him. 859.




dakwah Islam yang bersifat teoritis sebagai pedoman dan arahan gerak
langkah untuk mencapai tujuan.

Adapun istilah dakwah secara etimologi dakwah pada hakekatnya
mempunyai arti ajakan yang berasal dari fi’il (kata kerja) da’a-yad’u-
da’watan yang berarti mengaj ak.?

Sedangkan secara terminologi dakwah (Islam) menurut Abdul Munir
Mulkhan adalah “usaha-usaha menyerukan dan menyampaikan kepada
perorangan manusia dan seluruh umat konsepsi Islam tentang pandangan
dan tujuan hidup manusia di dunia ini, yang meliputi amar ma’ruf nahi
munkar dengan berbagai cara dan media yang diperbolehkan akhlak dan
membimbing pengalamannya dalam peri kehidupan bermasyarakat dan
bernegara.”

Dalam pengertian yang integralistik, dakwah merupakan suatu
proses yang berkesinambungan yang ditangani oleh para pengemban
dakwah untuk mengubah sasaran dakwah agar bersedia masuk ke jalan
Allah dan secara bertahap menuju perikehidupan yang Islami.’ Di samping
itu pada hakikatnya dakwah Islam merupakan aktualisasi iman bagi
manusia yang beriman, dalam bidang kemasyarakatan yang dilaksanakan

secara tertentu untuk mempengaruhi cara merasa, berpikir, sosio-kultural

hlm.17.

> Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam (Surabaya: Al Ikhlas, 1994),

* sbdul Munir Mulkhan, Idiologisasi Gerakan Dakwah: episode kehidupan M. Natsir

dan Azhar Basyir (Yogyakarta: sippress, 1996), him. 52.

3 Didin Hafidhudin, Dakwah Aktual, (Jakarta: Gema Insani Press, 1998), him. 77.




dalam rangka melaksanakan terwujudnya ajaran Islam dalam semua segi

kehidupan manusia dengan cara-cara tertentu.

. Majlis Ta’lim Nurul Barokah

Kata majlis dalam kamus ilmiah populer berarti kumpulan anggota
dewan; sidang. Sedangkan kata ta’lim dalam bahasa Arab bermakna
pengajaran. Jadi pengertian Majlis Ta’lim yang dimaksud dalam judul
skripsi adalah suatu perkumpulan dewan atau tokoh masyarakat dan ulama ?
yang bergerak dalam dakwah Islam secara terorganisir dalam suatu wadah
Majlis Ta’lim. Dengan kata lain Majlis Ta’lim Nurul Barokah adalah
sebuah organisasi dakwah yang artinya suatu perkumpulan orang yang
melancarkan dakwah Islam. Majlis Ta’lim Nurul Barokah itu sendiri
adalah merupakan suatu perkumpulan pengajian yang kemudian menjadi
wadah pengkajian keagamaan untuk para jamaahnya beralamatkan di Jalan
Pramuka no:15 kebumen 54311. Majlis Ta’lim ini berdiri pada tanggal 10
Muharram 1409 Hijriyah bertepatan dengan tanggal 16 Agustus 1988.
Adapun pendiri dari Majlis Ta’lim Nurul Barokah adalah K.H. Teuku
Muhammad (almarhum).

Pada awal terbentuknya Majlis Ta’lim ini adalah bermula dari suatu
pengajian mingguan keluarga yang dilaksanakan di rumah ibu Hj. Cut
Syamsiani, yang sekarang menjadi tempat berdirinya Majlis Talim Nurul
Barokah. Kemudian seiring berjalannya waktu dan kebutuhan akan
dakwah Islamiyah atas prakarsa Hj. Cut Syamsiani dibantu dengan

beberapa alim ulama maka berdirilah Majlis Ta’lim Nurul Barokah dengan




harapan para jamaahnya akan mendapat “cahaya keberkatan”. Majlis
Ta’lim Nurul Barokah memakai lambang gambar setangkai bunga mawar
yang sedang merekah, dengan dua helei daun serta batang kayunya yang

berduri.

3. Tinjauan Jamaah Nurul Barokah

Dalam Kamus Ilmiah Populer dikatakan pengertian jamaah adalah
suatu perkumpulan; perhimpunan; paguyuban.” Sedangkan pegertian
jamaah yang dimaksud pada judul skripsi di atas adalah seluruh anggota
yang mengikuti pengajian dan pengkajian dalam Majlis Ta’lim Nurul
Barokah selain dari pada pengurus yang terdaftar dalam struktur
kepengurusan Majlis Ta’lim tersebut.

Jadi yang dimaksud dengan Strategi Dakwah Majlis Ta’lim Nurul
Barokah Terhadap Jamaahnya di Kelurahan Kebumen dalam judul ini
adalah semua rangkaian kebijakan sistematis dalam memecahkan
permasalahan dakwah yang ditetapkan Majlis Ta’lim Nurul Barokah
melalui pemanfaatan potensi-potensi yang mendukung kegiatan dakwah

dan pelaksanaan dakwahnya terhadap jamaah di Kelurahan Kebumen.

B. Latar Belakang Masalah

Dalam era globalisasi dewasa ini arus komunikasi dan teknologi yang

semakin pesat telah berpengaruh terhadap sosial, budaya dan gaya hidup

dalam suatu sistem serba modern. Ini merupakan permasalahan pokok yang

% Departemen P dan K, op. cit, him. 283.




dihadapi umat menuju abad 21. Masyarakat yang demikian ini cenderung
mengalami apa yang disebut obyektifitas manusia, yaitu terperangkapnya
manusia dalam suatu sistem budaya dan teknologi sehingga dirinya menjadi
komponen yang tergantung pada sistem tersebut, akibatnya terjadi
kecenderungan materialistik, rasionalistik dan sekularistik yang merupakan
ancaman bagi religiousitas umat.

Karena itu diperlukan kontrol batin dalam hal ini ajaran agama yang
harus tertanam pada pribadi setiap insan. Eksistensi dan peranan Dakwah
Islamiyah merupakan sarana menuju tercapainya ajaran Islam, maka dalam
menyampaikan ajaran Islam tersebut harus diperhatikan latar belakang,
metode, materi subyek, obyek dan lingkungan dakwah agar kegiatan dakwah
berjalan baik. Di zaman modern untuk menyampaikan pesan dalam hal ini
pesan dakwah haruslah didukung dengan organisasi yang solid.

Dakwah adalah proses menuju masyarakat yang Islami dan sasaran
dakwah meliputi berbagai lapisan masyarakat yang berbeda, baik dilihat dari
keluarga, kelompok sosial, kultur maupun struktur yang ada sehingga untuk
mencapai tujuan akhir dari dakwah tersebut dibutuhkan wadah yang mampu
digunakan sebagai saluran bertindak (line of action).

Dakwah secara terorganisir merupakan langkah yang sangat tepat dan
mendesak untuk dilakukan, apalagi kalau ditinjau dari obyek dan keadaan
obyek dakwah yang komplek dan beragam, maka akan sangat terasa berat dan
menantang bila dilakukan secara personal, tetapi dengan terorganisir akan

terasa ringan dan mudah dalam mencapai tujuan dakwah.




Dalam menghadapi permasalahan dakwah yang semakin berat dan
meningkat, penyelenggaraan dakwah tidak mungkin dapat dilaksanakan oleh
seseorang secara sendiri-sendiri dan secara sambil lalu saja. Lebih dari itu
harus diselenggarakan secara kerjasama dalam kesatuan-kesatuan yang tertata
rapi, dengan terlebih dahulu dipersiapkan dan direncanakan dengan matang,
mempergunakan sistem kerja yang efektif dan efisien, karena dalam da’wah
akan menghadapi masyarakat objek dakwah yang sangat kompleks, dengan
problemanya yang kompleks pula, penyelenggaraan da’wah akan dapat
berjalan secara efektif dan efisien apabila terlebih dahulu dapat
diidentifikasikan dan diantisipasi masalah-masalah yang akan dihadapi,
kemudian atas dasar hasil pengendalian situasi kondisi medan, disusunlah
rencana yang tepat.’

Oleh karena itu Majlis Ta’lim Nurul Barokah dalam membangun umat
memberi nuansa baru pada pergerakan dakwah Islam khususnya pada
masyarakat Kelurahan Kebumen dalam upayanya mewujudkan tujuan yang
diharapkan Majlis Ta’lim Nurul Barokah. Secara umum sumbangsih dari
majelis ini yaitu ikut membina dan mengembangkan pendidikan agama Islam,
memelihara Rukun Iman dan Rukun Islam demi terwujudnya masyarakat
yang bertagwa kepada Allah, cerdas dan sehat lahir batin sesuai dengan
tuntunan Al-Qur’an dan Hadist serta ikut berpartisipasi dalam membangun
bangsa, negara dan agama demi terwujudnya masyarakat Indonesia

seutuhnya.

7 Abdul Rosyad Shaleh, Manajemen Dakwah Islam, Jakarta:Bulau Bintang, 1977), him. 3.




Kepedulian Majlis Ta’lim Nurul Barokah dalam bidang dakwah
Islamiah telah banyak memberikan warna baru bagi jamaahnya dan
masyarakat Kelurahan Kebumen. Dalam melakukan tugas dakwahnya, Majlis
Ta’lim Nurul Barokah lebih menekankan pada gerak dakwah yang bersifat
memberi pengajaran tentang ajaran Islam terhadap sosial kemasyarakatan dan
menginternalisasikan nilai-nilai Islam untuk menjadikan tatanan masyarakat
yang humanis sehingga diharapkan akan terbentuk kesadaran kolektif dalam
masyarakat yang menghargai perbedaan dan menjunjung tinggi nilai
kemanusiaan.

Berdakwah bagi setiap muslim merupakan tugas yang mulia. Seorang
muslim mempunyai kewajiban untuk berdakwah dan menjadi juru dakwah
(da’i). Dengan arti lain setiap muslim mempunyai kewajiban dan tugas
menjadi pengajak, penyeru dan pemanggil kepada umat untuk melaksanakan
amar ma’ruf nahi munkar. Mengajak kepada kebaikan dan meninggalkan
segala bentuk keburukan. Dalam kaitannya dengan komunikasi dakwah tidak
bisa lepas dari hal tersebut karena bagaimana pun juga dakwah merupakan
suatu proses komunikasi baik dari individu dengan individu lain atau individu
dengan kelompok atau sebaliknya dan kelompok dengan kelompok yang lain.

Berdasarkan pada pemikiran tersebut di atas, maka terlihat jelas betapa
banyaknya fenomena-fenomena yang dihadapi kaum muslimin sebagai
pengemban tugas dakwah untuk mengabdikan diri kepada Allah SW'T. Demi
kemuliaan dan ketinggian agama-Nya (Lii’lai kalimatillah), sebagai kaum

muslim harusnya kita menyadari betapa urgensinya suatu Majlis Ta’lim atau




wadah dakwah dalam memberikan solusi konkrit bagi strategi da’wah yang
sesuai saat ini. Dan berdasarkan hal itulah penulis mencoba mengangkat

penelitian mengenai Strategi Dakwah Majlis Ta’lim Nurul Barokah.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut diatas diambil suatu
rumusan masalah sebagai berikut:
1. Potensi apa saja yang mendukung kegiatan dakwah Majlis Ta’lim
Nurul Barokah di kelurahan Kebumen?
2. Bagaimanakah langkah-langkah perumusan strategi dakwah yang
dilaksanakan Majlis Ta’lim Nurul Barokah dalam berdakwah?
3. Bagaimanakah aplikasi dari strategi dakwah yang telah dirumuskan

Majlis Ta'lim Nurul Barokah?

Tujuan Penelitian

Pada dasarnya semua kegiatan penelitian memiliki suatu tujuan yang
akan dicapai, sebab dengan tujuan, kegiatan tersebut akan lebih terarah.
Untuk menghindari kesalah pahaman disini perlu dijelaskan bahwa tujuan
dari penelitian dalam skripsi ini, yang pada hakikatnya murni akademis,
sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan potensi apa saja yang mendukung kegiatan

dakwah Majlis Ta’lim Nurul Barokah
2. Untuk mendeskripsikan langkah-langkah strategi dakwah yang

digunakan oleh Majlis Ta’lim Nurul Barokah.



3. Untuk mengetahui aplikasi dari strategi dakwah Majlis Ta’lim

Nurul Barokah.

E. Kegunaan Penelitian
Dalam penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai berikut:
1. Secara teoritik, penelitian ini dapat digunakan untuk menambah khasanah
ilmu pengetahuan, khususnya pengembangan keilmuan tentang dakwah.
2. Secara praktis, penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan
dalam penetapkan strategi dakwah pada kondisi dan situasi yang serupa
pada dacrah yang berbeda, khususnya oleh majlis-majlis ta’lim, aktivis dan

lembaga dakwah Islam.

F. Kerangka Pemikiran Teoritik
Untuk mendukung penelitian ini maka perlu adanya kerangka teoritik
yang digunakan sebagai landasan teori dalam pembahasan masalah. Adapun

kerangka teoritik yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Definisi Dakwah
Ditinjau dari segi etimologi atau asal kata (bahasa), dakwah berasal
dari bahasa Arab, yang berarti “panggilan, ajakan atau seruan”. Sedangkan
menurut  treminologi dakwah adalah merupakan suatu usaha

mempertahankan, melestarikan dan menyempurnakan umat manusia agar
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mereka tetap beriman kepada Allah, dengan menjalankan syari’atnya
sehingga mereka dapat hidup di dunia dan akherat.®

Dalam pengertian intergralistik Dakwah merupakan proses yang
berkesinambungan yang ditangani oleh pengemban dakwah untuk
mengubah sasaran dakwah agar bersedia masuk kejalan Allah, dengan
secara bertahap menuju pada kepribadian Islami.

Sedangkan ditinjau dari segi terminologi, banyak sekali definisi-
definisi tentang dakwah yang dikemukakan oleh kalangan cendekiawan
muslim, antara lain adalah:

a. Menurut A. Hasmy dalam bukunya “Dustur Dakwah Menurut Al
Qur’an”, dakwah yaitu mengajak orang lain untuk menyakini dan
mengamalkan akidah dan syari’at Islam yang terlebih dahulu telah
diyakini dan diamalkan oleh pendakwah itu sendiri.”

b. Menurut Syekh Ali Mahfud, dakwah Islam adalah memotivasi
manusia agar melakukan kebaikan menurut petunjuk, menyuruh
mereka berbuat kebaikan dan melarang mereka berbuat
kemungkaran, agar mereka mendapat kebahagiaan dunia dan
akherat.'’

c. Menurut Letjen H. Sudirman, dalam tulisannya yang berjudul

“problematika Dakwah Islam di Indonesia”, dakwah adalah usaha

% Asmuni Syukir, Dasar-dasar Dakwah Islam, (Surabaya :Al-lkhlas, 1),hlm.20.
% A. Hasmy, Dustur Dakwah Menurut Al Qur’an, (Jakarta:Bulan Bintang, 1997), him.18.

. “ M. Kholili, Pokok-Pokok Pikiran Tentang Psikologi, (Jogjakarta, UD. Rama, 1991},
hlm.66.
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untuk merealisasikan ajaran Islam di dalam kenyataan hidup sehari-
hari baik bagi kehidupan seseorang, maupun kehidupan masyarakat
sebagai keseluruhan tata hidup bersama dalam rangka
pembangunan bangsa dan umat manusia untuk memperoleh
keridloan Allah S.W.T."!

d. Menurut H.S.M. Nasaruddin Latif dalam bukunya “Teori dan
Praktek Dakwah Islamiyak”, dakwah adalah setiap usaha atau
aktiva dengan lisan atau lukisan dan lainnya, yang bersifat
menyeru, mengajak, memanggil manusia lainnya untuk beriman
dan mentaati Allah S.W.T sesuai dengan garis-garis akidah dan
syari’at serta akhlak Islamiyah."

e. Menurut Amrullah Ahmad, dakwah Islam merupakan aktualisasi
imani (teologis) yang dimanifestasikan dalam suatu sistem kegiatan
manusia beriman dalam bidang kemasyarakatan yang dilaksanakan
secara teratur untuk mempengaruhi cara merasa, berfikir, bersikap,
dan tindakan manusia dalam tataran kegiatan individual dan sosio-
kultural dalam rangka mengesahkan terwujudnya ajaran Islam

dalam semua segi kehidupan dengan cara teratur. 13

" Letjen H. Sudirman, Problematika Da’wah Islam di Indonesia, (Jakarta, Forum
Dakwah, Pusat Dakwah Islam Indonesia, 1972), him.47.

2 H.S.M. Nasaruddin Latif, Teori dan Praktek Dakwah Islamiyah, (Jakarta, Firma Dara),
him.11.

B Amrullah Ahmad, Dakwah dan Perubahan Sosial, (Yogya, Prima Duta, 1983), him.2.
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_ Menurut Amin Rais, dakwah adalah gerakan simultan dalam

berbagai bidang kehidupan untuk mengubah status quo agar nilai-
nilai Islam memperoleh kesempatan untuk tumbuh subur demi

kebahagiaan seluruh umat manusia."

. Menurut Farid Ma’ruf Noor, dakwah merupakan suatu perjuangan

hidup untuk menegakkan dan menjunjung tinggi undang-undang
llahi dalam seluruh aspek kehidupan manusia dan masyarakat
sehingga ajaran Islam menjadi shibghah yang mendasari, menjiwai,
dan mewarnai seluruh sikap dan tingkah laku dalam hidup dan

kehidupannya. 15

. Menurut Abu Bakar Atjeh, dakwah adalah seruan kepada semua

manusia untuk kembali dan hidup sepanjang ajaran Allah yang
benar, yang dilakukan dengan penuh kebijaksanaan dan nasehat

yang baik."®

i. Menurut Toha Yahya Oemar, dakwah adalah mengajak manusia

dengan cara bijaksana ke jalan yang benar sesuai dengan perintah

tuhan, untuk keselamatan dan kebahagiaan dunia akherat. 17

i. Menurut Muhammad Natsir, dalam tulisannya yang berjudul

“Fungsi Dakwah Islam Dalam Rangka Perjuangan”, dakwah

14 Amin Rais, Cakrawala Islam, (Bandung, Mizan 1991), hlm.26.

29.

 Abu Bakar Atjeh, Beberapa Catatan Mengenai Dakwah Islam, (Semarang: Ramadhani,

1979), him.6.

17 Toha Yahya Oemar, //mu Dakwah, (Jakarta: Wijaya, 1976), him.1.
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sebagai usaha-usaha menyerukan dan menyampaikan kepada
perorangan manusia dan seluruh umat konsepsi Islam tentang
pandangan dan tujuan hidup manusia di dunia ini, yang meliputi
amar ma’ruf nahi munkar, dengan berbagai macam media dan cara
yang diperbolehkan akhlak dan membimbing pengalamannya
dalam perikehidupan perseorangan, perikehidupan berumah tangga
(usrah), perikehidupan bermasyarakat dan  perikehidupan
bernegara.'®
Berbagai definisi tentang dakwah pada dasarnya terdapat
kesamaan ataupun perbedaan-perbedaan namun bila dikaji dan
disimpulkan akan mengandung pemahaman sebagai berikut:
1. Dakwah adalah suatu usaha atau proses yang diselenggarakan
dengan sadar dan terencana.
2. Usaha yang dilakukan adalah mengajak umat manusia ke jalan
Allah, memperbaiki situasi yang lebih baik (dakwah bersifat
pembinaan dan pengembangan).
3. Usaha tersebut dilakukan dalam rangka mencapai tujuan tertentu,
yakni hidup bahagia sejahtera di dunia dan akherat. 19
Berbicara dakwah adalah berbicara komunikasi, karena komunikasi
adalah kegiatan informatif, yakni agar orang lain mengerti, mengetahui

dan kegiatan persuasif, yaitu agar orang lain berusaha menerima suatu

'8 Muhammad Natsir, Fungsi Dakwah Islam Dalam Rangka Perjuangan, him.7.

' Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Dakwah Islam, (Surabaya: Al Ikhlas, 1), him.21.
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paham atau keyakinan, melakukan paham atau suatu keyakinan,
melakukan suatu kegiatan atau perbuatan dan lain—lain.”” Antara dakwah
dan komunikasi merupakan bagian integral yang tidak bisa dipisahkan.
Dakwah adalah komunikasi, akan tetapi komunikasi belum tentu
dakwah, adapun yang membedakannya terletak pada isi dan orientasi pada
kegiatan dakwah dan kegiatan komunikasi. Pada komunikasi isi pesannya
bersifat umum bisa juga berupa ajaran agama, sementara orientasi
pesannya adalah pada pencapaian tujuan dari komunikasi itu sendiri, yaitu
munculnya efek dan hasil yang berupa perubahan pada sasaran.
Sedangkan pada dakwah isi pesannya jelas berupa ajaran Islam dan
orientasinya adalah penggunaan metode yang benar menurut hukum Islam.
Dakwah merupakan komunikasi ajaran—ajaran Islam dari seorang da’i
kepada umat manusia dikarenakan di dalamnya terdapat proses

. .21
komunikasi.?

1.1. Tujuan Dakwah
Tujuan adalah merupakan salah satu faktor yang paling penting
dan sentral. Pada tujuan itulah dilandaskan segenap tindakan dalam
rangka usaha kerjasama dakwah itu. Ini berarti bahwa dalam hendak
melaksanakan atau menentukan sistem dan bentuk usaha kerjasama

dakwah, tujuan adalah merupakan landasan utamanya. Demikian juga

% Onong Uchana Effendy, //mu Komunikasi dan Praktek, (Bandung, Remaja Rosdakarya,

2002), him.9.

2 M. Kholili, makalah *“ Dakwah Sebagai Proses Komunikasi Fersuasiy .

Yogyakarta), him.5.
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tujuan adalah juga menjadi dasar bagi penentuan sasaran dan strategi
atau kebijaksanaan serta langkah-langkah operasional dakwah.
Sebagai landasan penentuan sasaran dan strategi, tujuan dakwah
memang sudah mengandung yang harus ditempuh serta luasnya scope
aktiva dakwah yang dapat dikerjakan.

Di samping itu tujuan dakwah juga menentukan langkah-
langkah penyusunan tindakan dakwah dalam kesatuan-kesatuan
horizontal dan vertikal, serta penentuan orang-orang yang kompeten.
Bahkan lebih dari itu, tujuan adalah merupakan sesuatu yang
senantiasa memberikan inspirasi dan motivasi yang menyebabkan
mereka bersedia melakukan tugas-tugas yang diserahkan kepada
mereka.?? Dalam kitabnya Hidayatul Mursyidin Syeikh Ali Makhfudz
memberikan definisi dakwah dan tujuan utama dakwah yaitu
mendorong manusia agar berbuat kebaikan dan menurut petunjuk,
menyeru mereka berbuat kebajikan dan melarang mereka dari
perbuatan mungkar agar mereka mendapat kebahagiaan di dunia dan
akherat.”> Secara hakiki dakwah mempunyai tujuan menyampaikan
kebenaran ajaran yang ada dalam Al Qur’an dan Al Hadits dan
mengajak manusia untuk mengamalkannya sehingga akan tercipta

kebahagiaan hidup di dunia dan akherat yang diridloi Allah S.W.T.

22 Drs. Abd. Rosyad Shaleh, Manajemen Dakwah, (Bulan Bintang Jakarta, 1977), hal.8.

3 Syeikh Ali Makhfudz, Hidayatul Mursyidin, (Usaha Penerbitan Tiga A, 1970), hal.17.
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Menurut Mashur Amin, dalam bukunya yang berjudul ~Metode
Dakwah dan Beberapa Kumpulan Peraturan Tentang Aktifitas
Keagamaan”. Bahwa tujuan dakwah dapat dibagi menjadi, tujuan
yang berkaitan dengan materi dan objek dakwah.** Dilihat dari aspek
tujuan objek dakwah ada empat tujuan yang meliputi: Pertama, tujuan
perseorangan yaitu terbentuknya pribadi muslim yang taat kepada
Allah dan berakhlak mulia. Kedua, tujuan keluarga yaitu terbentuknya
keluarga sakinah. Ketiga, tujuan untuk masyarakat yaitu tercapainya
masyarakat yang damai, sejahtera dan Islami. Keempat, tujuan
manusia sedunia yaitu terbentuknya masyarakat dunia yang penuh
kedamaian, Ketenangan serta tegaknya keadilan tanpa adanya
diskriminasi dan eksploitasi.

Sedangkan tujuan dilihat dari aspek materi, terdapat tiga tujuan
dilihat dari aspek materi, yang meliputi:25 Pertama, tujuan akidah
yaitu tertanamnya akidah yang mantap bagi tiap-tiap manusia. Kedua,
tujuan hukum yaitu terbentuknya manusia yang mematuhi hukum-
hukum Islam yang telah disyari’atkan oleh Allah S.W.T. Kefiga,
tujuan akhlak yaitu terwujudnya pribadi muslim yang berbudi luhur
dan berakhlakul karimah.

Untuk mencapai tujuan dakwah maka langkah dan tindakan

dakwah itu disusun secara bertahap, dimana dalam setiap tahapan

24 K hoiru Ummatin, Kontekstualisasi Misi Dakwah Islam, dalam Jurnal Dakwah edisi 3,
(Yogyakarta: Fak. Dakwah JAIN Su-Ka, 2001), hlm.26.

2 Ibid . hlm.26.
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ditetapkan dan dirumuskan pula target atau sasaran tertentu. Dan
selanjutnya atas dasar target atau sasaran inilah disusun programing
dakwah untuk setiap tahapan yang telah ditentukan itu. Dengan jalan
demikian maka tujuan dakwah dapat diusahakan pencapaiannya secara
teratur dan tertib, setapak demi setapak dan langkah demi langkah.
Untuk selanjutnya adalah diperlukan perencanaan dari dakwah itu

sendiri.

Unsur-unsur Dakwah
Yang dimaksud dengan unsur-unsur dakwah dalam pembahasan
ini adalah bagian-bagian yang terkait dan merupakan satu kesatuan
dalam penyelenggaraan dakwah. Unsur-unsur dakwah bisa disebut
juga komponen-komponen dakwah untuk selanjutnya gerak dakwah
disesuaikan dengan bidang garap dari masing-masing komponen.
Adapun unsur-unsur dari dakwah itu sendiri adalah:
1. Subjek Dakwah
Dalam hal ini yang dimaksud dengan subjek dakwah adalah
yang melaksanakan tugas-tugas dakwah, orang itu disebut da’i atau
mubaligh.i6 Dalam aktifitasnya subjek dakwah dapat secara
individu atau bersama-sama. Hal ini tergantung kepada besar
kecilnya skala penyelenggaraan dakwah dan permasalahan-

permasalahan dakwah yang akan digarap. Semakin luas dan

him. 47

26 Masdar Helmy, Dakwah Dalam Alam Pembangunan, (Semarang: Toha Putra, 1975),
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kompleks-nya permasalahan dakwah yang dihadapi, tentunya besar
pula penyelenggaraan dakwah dan mengingat keterbatasan subjek
dakwah, baik di bidang keilmuan, pengalaman, tenaga, dan biaya,
maka subjek dakwah yang terorganisir akan lebih efektif dari pada
yang secara individu (perorangan) dalam rangka pencapaian tujuan
dakwah.

Dalam pengertian subjek dakwah yang terorganisir, dapat
dibedakan dalam tiga komponen, yaitu: (1) Da’i, (2) Perencana dan
(3) Pengelola dakwah. Sebagai seorang da’i harus memiliki syarat-
syarat tertentu, di antaranya:*’

a. Menguasai isi kandungan Al Qur’an dan Sunnah Rosul serta
hal-hal yang berhubungan dengan tugas-tugas dakwah.

b. Menguasai ilmu pengetahuan yang ada hubungannya dengan
tugas-tugas dakwabh.

c. Tagwa kepada Allah S.W.T.

. Objek Dakwah (audience)

Objek dakwah adalah setiap orang atau sekelompok orang
yang dituju atau menjadi sasaran suatu kegiatan dakwah.

Berdasarkan pengertian tersebut maka setiap manusia tanpa

27 M. Mashur Amin, Metode Dakwah Islam dan Beberapa Keputusan Pembangunan
Tentang Aktifitas Keagamaan, (Y ogya: Sumbangsih, 1980), him.22-24.
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membedakan jenis kelamin, usia, pekerjaan, pendidikan, warna
kulit, dan lain sebagainya adalah sebagai objek dakwah.®
. Materi dakwah

Materi dakwah adalah isi pesan yang disampaikan oleh da’i
kepada objek dakwah, yakni ajaran agama Islam sebagaimana
tersebut di dalam al Qur’an dan al Hadist. Agama Islam yang
bersifat universal dan mengatur seluruh aspek kehidupan manusia,
dan bersifat abadi sampai di akhir zaman serta mengandung ajaran-
ajaran tentang tauhid, akhlak, dan ibadah.”” Asmuni Syukir, dalam
bukunya yang berjudul “Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam”
menyebutkan tentang materi dakwah yang akan disampaikan
kepada mad’u adalah berkenaan dengan: pertama, masalah-
masalah yang berkenaan dengan keimanan (akidah). Kedua,
masalah yang berkenaan dengan ke-Islaman (syariah). Ketiga,
masalah yang berkenaan dengan budi pekerti (akhlakul karimah).*

Sangat mendalam dan luasnya ajaran Islam menuntut subjek
dakwah dalam penyampaian materi-materi dakwahnya harus
disesuaikan dengan kondisi objektif objek dakwah, sehingga akan
terhindar dari pemborosan aktiva-aktiva dakwah. Oleh karena itu,

seorang da’i atau organisasi dakwah diharuskan mengkaji objek

2 A Karim Zaidan, Asas al-Dakwah, diterj. M. Asywadie Syukur dengan judul Dasar-
Dasar limu Dakwah, (Jakarta: Media Dakwah,1979), hlm.68.

2 Nasruddin Razak, Dienul Islam, (Bandung: Al-Ma’arif,1986), him.35.

3% Asmuni Syukir, op. cit, him.60.
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dakwah dan strategi dakwah terlebih dahulu sebelum menentukan
materi dakwah sehingga terhindar dari hal-hal yang dapat
menghambat kegiatan dakwah.

4. Metode Dakwah

Metode adalah cara yang telah teratur dan terpikir baik-baik
untuk mencapai suatu maksud.” Jadi metode dakwah adalah cara-
cara menyampaikan pesan kepada objek dakwah, baik itu kepada
individu, kelompok ataupun masyarakat agar pesan-pesan tersebut
mudah diterima, diyakini dan diamalkan.**

Dengan kata lain metode dakwah adalah suatu cara yang
dilakukan untuk menyampaikan ajakan, kesadaran, dorongan,
rangsangan dan bimbingan kepada orang lain baik dilakukan secara
tulisan, lisan maupun perbuatan yang dilakukan dalam usaha
mempengaruhi orang lain agar timbul pengertian, kesadaran
penghayatan dan pengamalan ajaran agama tanpa unsur paksaan.

Dalam penggunaan metode perlu sekali diperhatikan
bagaimana hakekat metode itu, karena hakekat metode merupakan
pedoman pokok yang mula-mula harus dijadikan bahan
pertimbangan dalam pemilihan dan penggunaannya. Selain itu

dengan memahami hakekatnya, pemakai metode tidak mudah

31 W.1.S. Poerwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta, Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa, Depdikbud, Balai Pustaka, 1984), hlm.649.

32 Qhalahudin Sanusi, Pembahasan Sekitar Prinsip-prinsip Dakwah Islam, (Semararz
Ramadhani, 1964), him.111.
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secepatnya memuja terhadap suatu metode tertentu, karena
keberhasilannya.

Dalam skripsi ini penulis mencoba memaparkan empat dari
berbagai macam metode yang digunaka dalam penyelenggaraan
dakwah. Di antaranya mengambil tiga metode dakwah yang
terdapat dalam al Qur’an, kemudian metode demonstrasi. Berikut
akan dijelaskan satu-persatu, berangkat dari al-Qur’an yaitu pada

surat An-Nahl ayat 125 yang berbunyi:

—_——

Sy il Ayl LSal W die G £
Al e U A S S, 1 il b 0
VY

Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan
cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah

yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.”

Sebagaimana dijelaskan di atas bahwasannya metode
dakwah yang digunakan Majlis Taklim Nurul Barokah adalah
sebagai berikut :

a. Hikmah
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Hikmah adalah memperhatikan situasi dan kondisi sasaran
dakwah, materi yang dijelaskan tidak memberatkan orang yang
dituju, tidak membebani jiwa yang hendak menerimanya.33
Dengan kata lain dakwah bil Hikmah adalah dakwah yang
memperhatikan konteks sasaran dakwah, mengajak sesuatu
dengan kemampuan mad’u, yang pada gilirannya dapat
membimbing mereka ke jalan yang diridloi Allah dengan tanpa
harus mengorbankan dan menafikkan setfing sosial dan budaya
mad u.

. Mau’idhah Hasanah

Mau’idhah  hasanah adalah memberi nasehat dan
mengingatkan kepada orang lain dengan bahasa yang baik yang
dapat menggugah hatinya sehingga mad’u mau menerima
naschat tersebut.>® Menurut Abdullah Syihata Mau’idhah
hasanah adalah pelajaran yang baik yang dapat masuk dengan
lembut ke dalam hati, dan mendalami perasaan dengan halus
tanpa kekerasan dan kemarahan pada yang tidak perlu, tidak
mengungkit kesalahan yang mereka (sasaran dakwah) lakukan,

baik disengaja ataupun tidak. Peringatan yang lembut lebih bisa

33 Abdulah Syihata, Dakwah Islamiah, (Jakarta, Bulan Bintang), hlm.6.

> Mansur Amin, Metode Dakwah Islam dan Beberapa Keputusan Pemerinian 1enra:.,
Aktifitas Keagamaan, (Yogyakarta, Sumbangsih, 1980), hlm.28.
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memberi petunjuk bagi hati yang ingkar, keras, dan
menentang.35
. Mujadalah

Mujadalah adalah bertukar fikiran dengan cara yang baik
Berbeda dengan dua yang pertama, metode ini lcbih bersifat
komunikatif. Artinya, ada interaksi aktif antara mad’u dengan
materi dakwah yang disampaikan oleh seorang da’i. Metode ini
juga memberikan kesempatan mad’u untuk berpikir, mengoreksi
dan menggali kebenaran yang disampaikan oleh da’i.
Berdakwah dengan menggunakan cara bertukar fikiran adalah
menjadi suatu kebutuhan karena tingkat berfikir masyarakat
sudah mengalami kemajuan. Namun demikian seorang da’i
harus mempunyai kode etik (aturan main) dalam suatu
pembicaraan atau perdebatan, sehingga akan memperoleh
mutiara kebenaran, bahkan terhindar dari keinginan mencari
popularitas ataupun kemenangan semata.
. Demonstrasi

Yaitu berdakwah dengan cara memperlihatkan suatu
contoh, baik berupa benda, peristiwa, perbuatan dan sebagainya.
Metode ini tidak jarang dilakukan Rasulullah S.A.W sering kali
mempergunakan metode ini. Sebagaimana disebutkan dalam

riwayat (hadist) yang menerangkan bahwa Rasulullah S.A.W

> Ahdullah Syihata, Op. cit, hlm.7.




pernah diajari oleh Jibril a.s, tentang sembahyang dengan
mctode demonstrasi atau dengan menampilkan contoh kaifiyah
sholat kepada Muhammad S.A.W. Oleh karena itu Rasululloh
mengambil tauladan Jibril a.s untuk mengajarkan sholat kepada
sahabat-sahabatnya.

Sudah jelas bahwa metode demonstrasi dalam dakwah
perlu dipelajari oleh para penyampai dakwah, bukankah kita
meneruskan perjuangan dari para rosul sedangkan Rasulullah
juga pernah melakukan metode demonstrasi. Rasulullah
memberikan contoh-contoh yang baik, suri tauladan yang baik
kepada seluruh umatnya. Di dalam al Qur’an surat al Ahzab ayat
21 yang artinya: “Sesungguhnya adalah bagi kami pada
Rasulullah itu contoh tauladan yang baik, (vaitu) bagi siapa
yang ada mempunyai harapan kepada Allah sebanyak-
banyaknya”.(QS. Al Ahzab 21)

5. Media Dakwah
Media dakwah dalam artian sempit dapat diartikan sebagai
alat bantu dakwah. Alat bantu berarti media dakwah yang memiliki
peranan atau kedudukan sebagai penunjang tercapainnya tujuan.3 0
Media dakwah bukan hanya berperan sebagai alat bantu dakwah,
namun bila dakwah ditinjau sebagai suatu sistem, yang mana

sistem itu terdiri dari beberapa komponen (unsur) yang komponen

3 Asmuni Syukir, op. cit, him.164.
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satu dengan yang lain saling mengkait, bantu-membantu dalam
mencapai tujuan. Asmuni Syukir dalam bukunya “Dasar-dasar
Strategi Dakwah Islam”, menyebutkan beberapa media yang dapat
digunakan sebagai saluran pengiriman pesan dakwah antara lain,
sebagai berikut:

a. Lembaga-lembaga pendidikan formal.

b. Lingkungan keluarga.

¢. Organisasi-organisasi Islam.

d. Majlis Ta’lim.

e. Hari-hari besar Islam.

f. Media massa.

g. Seni budaya, dan lain-lain.

1.3. Prinsip-prinsip Dakwah
Berdasarkan pada makna dan urgensi dakwah serta kenyataan
dakwah di lapangan, aspek-aspek normatif tentang dakwah yang
terdapat dalam Al Qur’an dan As Sunnah, maka dapat ditentukan
prinsip-prinsip dakwah, antara lain:
a. Memperjelas secara gamblang sasaran dakwah
Sebagai langkah dalam berdakwah, terlebih dahulu harus

diperjelas sasaran, apa yag ingin dicapai, kondisi umat Islam yang
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bagaimana yang akan dihadapi, baik dalam wujudnya sebagai
individu maupun sebagai suatu komunitas masyarakat.3 7
. Merumuskan masalah pokok umat Islam

Dakwah bertujuan menyelamatkan umat dari kehancuran
dan mewujudkan cita-cita ideal masyarakat. Setelah mengetahui
baik objek maupun subjek dakwah serta permasalahan,
selanjutnya menginventarisir masalah-masalah pokok yang
dihadapi. Karena perbedaan masalah yang dihadapi antar
kelompok masyarakat dan setelah kurun waktu tertentu harus
dikaji ulang terhadap masalah yang disesuaikan dengan
perubahan dalam masyarakat tersebut.”®
. Merumuskan isi dakwah

Pada umumnya seseorang baik individu maupun lembaga
menyampaikan isi dakwah dengan menyamaratakan antara suatu
objeknya tanpa ada klasifikasi tertentu. Oleh sebab itu maka
sebaiknyalah diadakan perbedaan antara sasaran dakwah satu
dengan yang lainnya, mengingat kondisi masyarakat yang

majemuk dan komplek.3 ?

d. Menyusun paket-paket dakwah

37 Didin Hafiduddin, Dakwah Actual, (Jakarta: Gema Insani Press, 1998), him.77.
8 Ibid., him.72.

39 Ibid., him.72.
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Apabila masalah telah dirumuskan, maka langkah
selanjutnya adalah penentuan isi dakwah. Isi dakwah sebaiknya
disesuaikan dengan masalah yang dihadapi, sehingga tujuan
dakwah dapat tercapai.”’

e. Evaluasi kegiatan dakwah

Tahap terakhir adalah mengadakan evaluasi, yaitu suatu
usaha untuk mengetahui sampai dimana keberhasilan dakwah
serta mengakomodasikan setiap permasalahan-permasalahan
untuk mencari jalan keluar atau penyelesaian dengan perubahan
dalam kurun waktu tertentu harus selalu ada penyampaian
dakwah.*'

Tinjaunan Strategi Dakwah

Tinjauan tentang strategi dakwah berkenaan dengan definisi dari
strategi itu sendiri baik secara efimologi maupun secara ferminologi,
kemudian definisi dari strategi dakwah yang dikemukakan oleh para ahli.
Strategi pada hakekatnya adalah suatu perencanaan (planning) dan
manajemen (management) untuk mencapai tujuan. Strategi berfungsi
sebagai penunjuk arah jalan, dan juga sebagi penunjuk bagaimana taktik
oprasionalnya. Untuk selanjutnya akan dikemukakan azas-azas yang
menentukan diadakannya strategi dakwah. Berikut akan diuraikan satu-

persatu, sebagai berikut:

him.176.

0 Ibid., him.73.

4" M. Hanai Anshari, Pemahaman dan Pengamalan Dakwah, (Surabaya: Al lkhlas, 1993),
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Definisi Strategi

Kata strategi secara etimologi Berasal dari bahasa Yunani
“strafo” yang artinya pasukan dan “agenis” yang artinya pemimpin.
Jadi strategi berarti hal yang berhubungan dengan pasukan perang.42
Menurut Kamus Bahasa Indonesia, strategi dapat berarti siasat
perang, ilmu siasat. Strategi pada mulanya berasal dari peristiwa
peperangan militer, yaitu sebagai siasat untuk mengalahkan musuh.
Namun pada akhirnya, strategi berkembang untuk kegiatan
organisasi, termasuk untuk keperluan ekonomi, sosial, budaya dan
agama.43 Dewasa ini istilah strategi sudah digunakan oleh semua
jenis organisasi dan ide-ide pokok yang terdapat dalam pengertian
semula tetap dipertahankan, hanya aplikasinya disesuaikan dengan
jenis organisasi yang menerapl<annya.44 Strategi pada hakekatnya
adalah suatu perencanaan (planning) dan manajemen (management)
untuk mencapai tujuan. Akan tetapi, untuk mencapai tujuan tersebut
strategi tidaklah berfungsi scbagai peta jalan yang hanya
menunjukkan arah jalan saja, melainkan harus mampu menunjukkan

bagaimana taktik oprasionalnya.45

2 Dyrs. H. Nasruddin Harahap, ed, Dakwah Penbangunan, (yogyakarta: DPP GolkarTk.I
DIY, 1992), hlm. 15

* pius A. Partanto dan M. Dahlan Al Barry, Kamus timian +opuler, {(durapaya: ArKola,
1994), him.727.

* Sondang Siagian, Manajemen Stratejik, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), him.15.

*“Onong Uchjana Effendy, //mu Komunikasi Teori dan Praktek, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1984), him.32.
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Sedang strategi secara terminologi menurut M. Ali Yasir
adalah rencana yang cermat mengenai kegiatan unutuk mencari
sasaran yang khusus.”™ Menurut A. Arifin, strategi adalah keputusan
kondisional tentang apa yang akan dilaksanakan guna mencapai

/

tujuan.”

Definisi Strategi Dakwah

Asmuni Syukir dalam bukunya “Dasar-dasar Strategi
Dakwah Islam” menyebutkan bahwa strategi dakwah adalah metode,
siasat, taktik, atau manuver yang digunakan dalam kegiatan (aktiva)
dakwah.*®

Berdasarkan uraian di atas maka dapat diambil kesimpulan
bahwa strategi dakwah adalah cara, siasat, taktik untuk melakukan
suatu rencana yang telah disesuaikan dengan sasaran secara cermat
serta untuk mencapai tujuan.

Dengan melihat pengertian di atas sebelum dirumuskannya
sebuah strategi, diperlukan suatu pengetahuan yang tepat dan akurat
terhadap realitas yang tengah terjadi dan berlangsung secara aktual

dalam kehidupan mayarakat. Mengingat realitas dalam masyarakat

59.

% Sondang Siagian, Op. cit, hlm.7.

L, Lirategl Romunkast deouan Penganiar, (Bandung: Armico, 1984), him.

*8 Asmuni Syukir, op. cit, hlm.32.
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berbeda-beda terlebih lagi realitas kontemporer yang sangat komplek
dan beragam, maka strategi dakwah harus dicermati terus-menerus,
sehingga suatu strategi tidak kaku sifatnya. Di samping itu strategi
merupakan perencanaan yang menyeluruh yang senantiasa
mempertimbangkan  faktor situasi dan kondisi (keadaan)
masyarakatnya, yang disusun dan difungsikan dalam rangka untuk

pencapaian suatu tujuan.

Azas-azas Strategi Dakwah
Strategi dakwah artinya sebagai metode, siasat, taktik atau

manuvers yang dipergunakan dalam aktiva (kegiatan) dakwah.

Strategi yang dipergunakan di dalam usaha dakwah harus

memperhatikan beberapa azas strategi dakwah, antara lain:™

1. Azas filosofis, azas ini terutama membicarakan masalah yang erat
hubungannya dengan tujuan-tujuan yang hendak dicapai dalam
proses atau dalam aktifitas dakwah.

2. Azas kemampuan dan keahlian da’i (achievement and
professional).

3. Azas sosiologis, azas ini membahas masalah-masalah yang
berkaitan dengan situasi dan kondisi sasaran dakwah. Misalnya:

politik pemerintah setempat, mayoritas agama daerah setempat,

¥ Ibid, hlm. 32-33.
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filosof sasaran dakwah, sosio cultural sasaran dakwah dan
sebagainya.

4. Azas psikologis, azas ini membahas masalah yang erat
hubungannya dengan kejiwaan manusia. Seorang da’i adalah
manusia, begitupun sasaran dakwahnya yang memiliki karakter
(kejiwaan) yang unik yakni berbeda satu sama lainnya. Apalagi
masalah agama, yang merupakan masalah ideologi atau
kepercayaan (rohaniyah) tak luput dari masalah-masalah
psikologis sebagai azas (dasar) dakwahnya.

5. Azas efektifitas dan efesiensi, azas ini maksudnya adalah di
dalam aktivitas dakwah harus berusaha menyeimbangkan antara
biaya, waktu maupun tenaga yang dikeluarkan dengan pencapaian
hasilnya, bahkan kalau biasa waktu, beaya dan tenaga sedikit
dapat memperoleh hasil yang semaksimal mungkin. Dengan kata
lain ekonomis biaya, tenaga dan waktu tetapi dapat mencapai
hasil yang semaksimal mungkin atau setidak-tidaknya seimbang
antara keduanya.

Melihat azas-azas strategi dakwah yang begitu luas dan saling
terkait antara satu dengan yang lainnya, maka sebagai pelaku dakwah
harus dapat menyikapi hal tersebut dengan memperkaya keilmuan dan
pengetahuannya yang berkenaan dengan azas-azas tersebut. Dan
diharapkan nantinya dapat merumuskan strategi apa yang cocok untuk

proses penyelenggaraan suatu dakwah Islam.



3. Perencanaan Dakwah

Dengan perencanaan, penyelenggaraan dakwah dapat berjalan
secara lebih terarah dan teratur rapi. Hal ini bisa terjadi, sebab dengan
pemikiran secara masak mengenai hal-hal apa yang harus dilaksanakan
dan bagaimana cara melakukannya dalam rangka dakwah itu, maka
dapatlah dipertimbangkan kegiatan-kegiatan apa yang harus mendapatkan
prioritas dan didahulukan dan mana kegiatan-kegiatan yang harus
dikemudiankan. Atas dasar inilah maka kegiatan dakwah itu dapat
diurutkan dan diatur sedemikian rupa, tahap demi tahap yang mengarah
pada pencapaian sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan.

Perencanaan dakwah sebenarnya adalah merupakan proses
pemikiran dan pengambilan keputusan yang matang dan sistematis,
mengenai tindakan-tindakan yang akan dilakukan pada masa yang akan
datang dalam rangka penyelenggaraan dakwah. Pemikiran dan
pengambilan keputusan yang akén dilakukan itu didasarkan pada hasil
perkiraan dan perhitungan yang matang setelah terlebih dahulu diadakan
penelitian dan analisis terhadap kenyataan dan keterangan-keterangan
yang kongkrit.

Berdasarkan uraian di atas, maka pembahasan terhadap proses
perencanaan dakwah akan meliputi langkah-langkah sebagai berikut:

a. Perkiraan perhitungan masa depan.””

5% Abdul Rosyad Shaleh, Manajemen Dakwah Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1993),
hlm.65-86.



Perencanaan dakwah adalah pengambilan Keputusan vea:n:
dilakukan sekarang untuk penyelenggaraan dakwah di masa mendatang.
Dengan demikian perencanaan dakwah berhubungan dengan masa
depan, yaitu  keadaan yang belum dikenal dan berisikan ketidak
pastian. Segi-segi atau hal-hal yang diperkirakan akan mempengaruhi
bagi penyelenggaraan di masa depan itu meliputi:

e Kondisi Intern:

Pelaksanaan dakwah pada masa mendatang ditentukan oleh
subjek dakwah atau penyelenggara dakwah itu sendiri. Oleh karena itu
sebelum menetapkan sasaran dakwah harus mempunyai gambaran
tentang keadaan subjek atau penyelenggara dakwah. Gambaran itu
mencakup bagaimana keadaan orang, tenaga pelaksana, persediaan
fasilitas dan sarana-sarana lain yang diperlukan, sehingga akan
terbentuk suatu potensi untuk menyelenggarakan dakwah.

e Kondisi Ekstern:

Dalam rangka perencanaan dakwah, pimpinan dakwah harus
mampu memperkirakan dan memperhitungkan bagaimana suasana dan
situasi yang akan dihadapi pada masa mendatang, pada saat rencana
dakwah yang akan disusun itu benar-benar dilaksanakan. Suasana dan
situasi yang mempengaruhi bagi penyelenggaraan dakwah meliputi
bidang-bidang sosial, ekonomi, pendidikan dan sebagainya. Situasi
dalam bidang-bidang tersebut harus dapat diidentifikasikan dan

diantisipasi, agar perencanaan yang akan disusun benar-benar realistis.
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b. Penentuan dan perumusan sasaran dalam rangka pencapaian tujuan

dakwah.”!

Penentuan dan perumusan sasaran adalah langkah yang kedua
setelah  dilakukannya perkiraan penentuan dan perumusan sasaran
dakwah. Karena itu rencana dakwah hanya bisa diformulasikan dengan
baik bilamana terlebih dahulu diketahui dengan baik apa yang menjadi
sasaran dari penyelenggaraan dakwah. Tanpa mengetahui sasaran apa
yang hendak dicapai, tidak mungkin dapat ditetapkan langkah-langkah
apa yang harus dilakukan. Begitu juga sarana dan metode yang
diperlukan. Dengan demikian sasaran yang hendak dicapai merupakan
landasan bagi langkah-langkah berikutnya dalam rangka peren¢anaan
dakwah. Bahkan lebih dari, itu sasaran dakwah sebenarnya adalah
merupakan landasan atau dasar dari fungsi manajemen.

. Penentuan tindakan-tindakan dakwah dan prioritas pelaksanaamnya.52

Tindakan-tindakan dakwah merupakan aplikasi dari aktiva
dakwah yang telah ditentukan, dalam bentuk aktifitas nyata sebagai
penjabaran dari sasaran, baik luas maupun macam-macam aktifitas
yang akan dilakukan. Disamping itu dalam penentuan—penentuén
tindakan dakwah juga harus dipilih yang sifatnya merupakan
pemecahan terhadap masalah-masalah pokok dalam rangka mencapai

sasaran itu. Ini berarti dalam menentukan tindakan dakwah, pimpinan

SUrbid him.73.

52 Ibid., him.78.
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haruslah mampu mengumpulkan alternatif-alternatif tindakan sebanyak-
banyaknya. Dari alternatif itu diadakan pemilihan mana yang penting
kemudian diurutkan menurut tingkat kepentingannya, sedang tindakan-
tindakan yang kurang penting diletakkan dalam urutan berikutnya.
Dengan kata lain dalam pelaksatiaan dakwah harus ada skala prioritas.

. Penentuan metode dakwah.”

Suatu penyelenggaraan dakwah yang dilakukan pada suatu
lingkungan masydrakat tertentu, akan berbeda caranya bilamana
dildksanakan pada masyarakat yang lain. Metode dakwah menyangkut
bagaimana caranya ddkwah itu harus dilakukan. Tindakan-tindakan
dakwah yang telah pdam berat tentang seluk-beluk kaifiat (tehnik)
theéngerjakan sesuatu dah dia mahir di dalaniniya.

. Penetapan dan penjadwalan waktu.”*

Penetapan waktu itu mempunyai afti penting bagi proses
dakwah, dengan diketahuinya kapan setiap tihdakdli dakwah itu hdtus
dilakukan serta waktu yang disediakan untuk masing-masing tindakan.
Ketidakpastian ~ waktu  penyelenggaraan  dakwah,  disamping
menyebabkan timbulnya kekacauan, juga sering menyebabkan

pengorbanan tenaga, biaya dan sebagainya.

53 Ibid., him.83.

4 Ibid., him.85.




36

Di samping itu penjadwalan waktu juga memudahkan dalam
mengorganisir dan mengkoordinir kegiatan-kegiatan pengendalian dan
proses dakwah.

. Penempatan lokasi.”

Penentuan lokasi dakwah harus sudah ditentukan sebelum
dilaksanakannya kegiatan dakwah dilaksanakan. Ketetapan dalam
penentuan lokasi mempengaruhi bagi kelancaran proses dakwah, oleh
karena itu masalah lokasi dan tempat di mana kegiatan-kegiatan
dakwah akan dilakukan, haruslah mendapat perhatian dalam
perencanaan dakwah.

. Penetapan biaya dan faktor-faktor lain yang ditentukan.™

Kelancaran suatu usaha atau kegiatan, disamping ditentukan
oleh faktor tenaga juga ditentukan oleh faktor biaya, fasilitas dan alat-
alat perlengkapan yang diperlukan. Suatu usaha akan berjalan dengan
lancar apabila didukung oleh tenaga-tenaga yang cakap, juga tersedia
cukup biaya, fasilitas dan alat-alat perlengkapan yang diperlukan.

Pendekatan sistem merupakan pendekatan yang berusaha
mengadakan pemecahan menyeluruh terhadap masalah yang ada, di
mana masalah dipahami sebagai kumpulan dari sub—sub masalah yang
satu dengan yang lain saling terkait dan saling berinteraksi dengan jalan

diidentifikasi terlebih dahulu permasalahan yang dihadapi, selanjutnya

55 Ibid., him.86.

% Ibid., hlm.86.




dikaji permasalahan pokok atau permasalahan yang terjadi prioritas
pemecahan, kemudian dicari alternatif pemecahan dan strategi yang
paling tepat sesuai dengan masalah yang dihadapi tersebut.’’

Perencanaan dengan pendekatan sistem adalah perencanaan
yang dikembangkan melalui tahap—tahap: 5%

a. Identifikasi masalah.

b. Merumuskan dan memilih model-model pemecahan yang tepat.
c. Menetapkan strategi pemecahan.

d. Mengevaluasi hasil implementasi model strategi pemecahan.

e. Merevisi tiap tahapan tersebut.

Identifikasi masalah didefinisikan sebagai penemu tunjukkan
kesenjangan antara kondisi yang ada dengan kondisi yang diinginkan.
Dalam konteks ini, berarti kesenjangan antara kondisi ideal (menurut
tolok ukur Islam) manusia (sebagai individu masyarakat).

Merumuskan dan memilih model-model pemecahan adalah
identifikasi masalah yang ada pada objek dakwah, baik individu
maupun masyarakat yang selanjutnya dicarikan model yang dapat
dilakukan untuk mengatasi atau memecahkan permasalahan tersebut
untuk kemudian dipilih model yang tepat.

Evaluasi model dan strategi pemecahan berarti mengoreksi tiap

tahapan pemecahan dakwah yang telah dirujuk dengan kondisi objek

ST Y. M. Kholili, Perencanaan Teori dan Aplikasi, (Yogyakarta: Fakultas Dakwah TAIN
Sunan Kalijaga, 199), hlm.7.

%% Abdul Munir Mulkhan, op. cit, hlm.222-223.
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dakwah dan lingkungannya, untuk mengetahui kekurangan dan
kelebihannya. Selanjutnya setelah mengetahui kekurangan dari tiap
tahapan, maka selanjutnya merevisi tahapan yang kurang tepat dengan

disesuaikan pada tahapan yang lebih sempurna.’

. Tinjauan Tentang Majlis Ta’lim

Dalam khasanah kebahasaan salah satu dari kata “majlis” adalah
pertemuan atau kumpulan — sedangkan kata ”ta’lim” mengandung arti
pengajaran, dalam hal ini pengajaran agama Islam atau pengajian.
Apabila kedua istilah tersebut di atas dipadukan maka yang muncul
adalah gambaran sebuah suasana dimana para wanita (muslimah)
berkumpul untuk melakukan kegiatan yang tidak terkungkung pada
makna ”pengajian belaka”.

Dengan demikian Majlis Ta’lim merupakan suatu organisasi
dakwah yang di dalamnya terdapat aktivitas kegiatan keagamaan seperti
pengajian (ceramah), diskusi agama, ataupun aksi-aksi keagamaan dan

sosial yang biasannya beranggotakan para muslimah.

. Tinjauan Tentang Masyarakat Kota (Kelurahan Kebumen)

Objek dan sasaran dakwah dari Majlis Ta’lim Nurul Barokah
adalah masyarakat muslimah kelurahan Kebumen dan sekitarnya.
Ditinjau dari letak geografisnya keberadaan majlis ta’lim dan asal
jamaahnya ini berada dalam wilayah kota Kebumen. Untuk dapat

memahami karakteristik masyarakat kota, adalah sebagai berikut:
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a. Kondisi sosio-kultural masyarakat kota

Masyarakat kota dengan jumlah penduduk yang padat
cenderung mempunyai banyak masalah terutama dalam hal
pemenuhan kebutuhan jasmani dan rohani. Pengertian kota dalam
arti sempit yaitu suatu perwujudan geografis yang ditimbulkan oleh
unsur-unsur sosial: yaitu yang dapat menimbulkan keserasian
ketenangan hidup warga kota, ekonomi: yaitu fasilitas yang dapat
memenuhi kebutuhan primer, budaya: seni dan kebudayaan
memberikan semangat dan gairah hidup kota.”

Masyarakat kota dengan tantangan yang dihadapinya serta
tingginya taraf pendidikan di kalangan mereka, akan semakin
longgar ikatan komunikasinya, mereka lebih mementingkan diri
sendiri. Nilai-nilai gotong-royong semakin menipis dan segalanya
diukur dengan materi. Orang kota lebih pragmatis, realistis dan
materialistis. Disisi lain kehidupan orang kota telah menimbulkan
degradasi moral diberbagai segi kehidupan.

Selain keadaan di atas, kehidupan orang kota sukar
dipersatukan karena ada perbedaan kepentingan, paham, politik
maupun yang lainnya. Kehidupan masyarakat kota lebih mudah
menerima pengaruh dari luar, baik berupa budaya, bahasa,

pendidikan maupun yang lainnya.”

132.

% Tim Penulis Geografi SMU, Geografi, (Jakarta: Yudhistira, 1994), him.22.

* Wahyu M.S., Wawasan Ilmu Sosial Dasar, (Surabaya: Usaha Nasional, 1520, te..
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b. Ciri-ciri masyarakat kota
Ciri-ciri masyarakat kota menurut Drs. Naldjoeni, dalam
bukunya “Seluk-beluk Masyarakat Kota”, memberikan ciri-ciri
masyarakat kota sebagai berikut:**
1. Heterogenitas sosial
Dampak kepadatan penduduk masyarakat kota, maka
timbul beberapa persaingan dalam kehidupannya, baik
perumahan, ekonomi, maupun status sosialnya.
2. Hubungan sekunder
Hubungan masyarakat kota sangat terbatas pada bidang
hidup tertentu. Lain dengan desa, hubungan dengan tetangga
sangat erat dan solidaritas yang kuat, schingga masyarakat desa
memiliki hubungan primer.
3. Toleransi sosial
Letak geografis kota mengakibatkan masyarakat kota
tidak memperdulikan tingkah-laku pribadi sesamanya, sehingga
mereka bertingkah laku “semau gue” asal tidak merugikan bagi
masyarakat umum.

4, Kontrol (pengawasan) sekunder

! Drs. Naldjoeni, Seluk-Beluk Masyarakat Kota, (Bandung: Alumni, 1982), him.9.




41

Masyarakat kota secara fisik berdekatan tetapi secara
sosial berjauhan. Dapat berdekatan jika ada acara khusus seperti
pernikahan, ulang tahun dan sebagainya.

. Mobilitas sosial

Masyarakat kota sangat ambisius untuk meningkatkan
status sosialnya. Segalanya diprofesionalkan, sebab denga melalui
profesinya orang dapat naik posisinya (status sosial).

. Ikatan sukarela

Masyarakat kota secara sukarela menggabungkan dirinya
ke suatu perkumpulan (organisasi) yang disukainya. Masyarakat
kota masih mengutamakan perkumpulan dengan orang-orang lain,
meskipun hubungannya hanya sebatas perkumpulan saja.

. Individualisasi

Karakteristik yang menyolok masyarakat kota adalah
bersifat individualisme, disebabkan karena lingkungan yang serba
bersaing, kehidupan serba uang dan lain sebagainya.

. Segresi keruangan

Akibat persaingan tersebut menimbulkan pula pemisahan
(segresi) ruang baik berdasarkan ras atau suku maupun
penghidupannya. Meskipun ada wilayah kaum lain misalnya
Arab, pedagang, kaum elite, kaum gelandangan, kauman (patuh

terhadap agama) dan sebagainya.
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F. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan adalah Metode Penelitian
Kualitatif, penelitian ini dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah
yang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan subjek dan
objek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada saat

sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adamya.02

1. Subjek Penelitian

Subjek penelitian merupakan sumber tempat memperoleh
keterangan penelitian.63 Dalam penelitian ini yang dijadikan subjek
penelitian adalah pemilik Majlis Ta’lim sekaligus donatur tetap beliau
adalah Ibu Hj. Syamsiani, kemudian bapak Drs. H. Bambang Soecipto,
M.Pdi., bapak K.H. Munir Mathori, S. Ag. dan bapak K.H. Jaelani

sebagai pembina dan da’i dalam Majlis Ta’lim Nurul Barokah.

2. Objek Penelitian
Sedangkan objek dari penelitian dalam skripsi ini adalah strategi
dakwah dari Majlis Ta’lim Nurul Barokah yang meliputi semua rangkaian
kebijakan sistematis dalam memecahkan permasalahan dakwah yang

ditetapkan Majlis Ta’lim Nurul Barokah, melalui pemanfaatan potensi-

52 prof. Dr, H, Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gadjah
Mada University Press, 2001), him.63.

5 Tatang M. Arifin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: Rajawali Pres, 1982), him. 92.
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potensi yang mendukung kegiatan dakwah dan pelaksanaan dari aplikasi

strategi dakwahnya terhadap jamaah di Kelurahan Kebumen.

3. Metode Pengumpulan Data
Untuk dapat memperoleh data yang diharapkan, maka diperlukan
metode-metode yang relevan untuk selanjutnya akan dijadikan sebagai
bahan pembuatan skripsi, maka langkah-langkah tersebut adalah sebagai
berikut:
a. Wawancara

Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh
pewawancara- untuk memperoleh informasi dari terwawancara.
Wawancara yang digunakan peneliti adalah wawancara dalam bentuk
“bebas terpimpin” di sini peneliti mempunyai otoritas di dalam
mengajukan bentuk pertanyaan, dan informan bebas dalam
memberikan jawaban.

Dalam wawancara ini penulis akan mewawancarai narasumber
yang dijadikan narasumber kunci yaitu Ibu Hj. Syamsiani selaku
orang pertama dan donatur tetap merangkap ketua satu dalam Majlis
Ta’lim Nurul Barokah, Drs. Bambang Soecipto, M.Pdi., K.H. Munir
Mathori, S.Ag. dan K.H. Jaelani selaku pembina Majlis Ta’lim
kemudian penulis juga akan mewawancarai pengurus-pengurus majlis
ta’lim diantaranya sekretaris majlis ta’lim, bendahara majlis ta’lim,
bagian pendidikan dan pengajaran, serta perwakilan dari jamaah

Nurul Barokah.
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b. Dokumentasi

Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang tidak
diperoleh dengan menggunakan kedua metode di atas. Data ini berupa
dokumen, arsip, catatan-catatan, surat-surat yang ada dalam Majlis
Ta’lim Nurul Barokah. Metode dokumentasi dalam penelitian ini akan

menambah data tentang objek penelitian yang akan diteliti.

. Observasi

Tehnik observasi adalah cara-cara mengumpulkan data yang
dilakukan melalui pengamatan dan pencatatan gejala yang tampak
pada objek penelitian yang pelaksanaannya langsung pada tempat di
mana suatu peristiwa, keadaan atau situasi yang sedang terj adi.®

Peneliti akan mengadakan observasi terhadap kegiatan dakwah
Majlis Ta’lim Nurul Barokah. Observasi ini dilakukan untuk
menguatkan dan mencari data yang diperlukan serta mengetahui

kegiatan yang dilaksanakan.

. Metode Analisa Data

Data-data yang diperoleh dari Majlis Ta’lim Nurul Barokah
akan diatur, diurutkan dan dikelompokkan oleh penulis kemudian
dimasukkan ke dalam bagian-bagian yang sesuai, dalam bentuk bab
dan sub bab yang akan dibahas.Analisa data yang digunakan adalah

Analisa Deskriptif Kualitatif. Analisis Deskriptif Kualitatif adalah

% Ibid, hlm.94.
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cara pikir dan pengupasan dengan referensi tertentu terhadap
fenomena yang ditemukan kemudian menuturkan dan menafsirkan

data secara objektif dan proposional.

VA






BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Potensi-potensi yang mendukung penyelenggaraan dakwah Majlis Ta’lim
Nurul Barokah terhadap jamaahnya di Kelurahan Kebumen meliputi
potensi intern dan potensi ekstern. Diantara potensi intern adalah da’i atau
pembina majlis ta’lim yang profesional, organisasi dakwah yang solid,
fasilitas yang memadai sebagai penyelenggara dakwah. Adapun potensi
ekstern yang mendukung dakwah Majlis Ta’lim Nurul Barokah adalah
keberadaan jamaah Tahlil dan Yasin ibu-ibu pada setiap RW-nya di
Kelurahan Kebumen yang sebagian besar bergabung menjadi jamaah
Majlis Ta’lim Nurul Barokah, dukungan dari organisasi NU (Nahdlatul
Ulama) berupa sumbangan secara berkala. Wujud sumbangan tersebut
berbentuk buku-buku Islami untuk perpustakaan majlis ta’lim dan
sumbangan berbentuk uang untuk membantu penyelenggaraan dakwah,
bantuan dari lembaga sosial seperti Panti Asuhan Alfiyatun, Al Hikmah
berupa pelibatan anak-anak panti dalam kegiatan santunan dan bakti
sosial, kemudian bantuan dari masyarakat berupa sumbangan uang dan
pakaian pantas pakai untuk kegiatan bhakti sosial.

. Langkah-langkah perumusan strategi dakwah Majlis Ta’lim Nurul
Barokah menggunakan Pendekatan Sistem yaitu pendekatan yang
berusaha mengadakan pemecahan menyeluruh terhadap masalah yang ada.

Melalui pentahapan identifikasi terlebih dahulu permasalahan yang

104
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dihadapi, yaitu Bidang Keagamaan, Bidang Pendidikan dan Pengajaran,
Bidang Sosial Masyarakat, Bidang Ukhuwah Islamiyah. Kemudian
merumuskan dan memilih model-model pemecahan dengan menggunakan
model dialog lisan, model diolog amal, dan model demonstrasi. Tahap
selanjutnya menetapkan cara atau strategi pemecahan yaitu dengan
menggunakan pentahapan dan tehnik-tehnik komunikasi persuasif, di
antaranya tehnik asosiasi, tehnik integrasi, dan tehnik ganjaran. Langkah
selanjutnya adalah mengevaluasi hasil implementasi strategi pemecahan
kemudian mengadakan revisi tiap tahapan bilamana diperlukan.

. Aplikasi dari strategi dakwah Majlis Ta’lim Nurul Barokah diterapkan
melalui kegiatan-kegiatan yang mengacu pada bidang-bidang garap yang
telah ditetapkan seperti pada Bidang Keagamaan diadakan pengajian rutin
mingguan, diskusi agama, mengadakan pengajian akbar, ziarah ke makam
para Wali. Kemudian pada Bidang Pendidikan dan Pengajaran diisi dengan
pembelajaran baca Al Qur’an, tadarus Al Qur’an, praktek ibadah,
mengadakan sholat tasbih, shalat hajat dan mujahadah secara bersama-
sama. Pada Bidang Sosial Masyarakat Majlis Ta’lim Nurul Barokah
mengadakan santunan yatim piatu, pengadaan Qurban, sebagai penyalur
zakat fitrah, mengadakan pasar murah. Pada Bidang Ukhuwah Islamiah

diisi dengan kunjungan silaturahmi ke majlis ta’lim yang lain.
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B. SARAN-SARAN

1. Dalam suatu organisasi dakwah dalam hal ini Majlis Ta’lim Nurul
Barokah hendaknya terdapat masa jabatan yang pasti, hal ini untuk
mengantisipasi adanya kejenuhan dari para pengurus organisasi dakwah
tersebut juga untuk memberi kesempatan kepada anggota lain guna
regenerasi kepengurusan.

. Perlu adanya pembagian kelompok dan tambahan jadwal dalam
melaksanakan kegiatan pengajian mingguan, ini dimaksudkan untuk
menjaga efektifitas dalam penyampaian pesan mengingat jumlah jamaah
yang terlalu banyak.

. Untuk menambah wacana keilmuan dalam berdakwah, perlu diadakan
studi banding terhadap organisasi-organisasi dakwah yang lain atau
mengadakan kunjungan ke pondok-pondok pesantren.

. Untuk membantu pemahaman para jamaah mengenai pesan yang
disampaikan, perlu adanya pembukuan yang berisikan kurikulum materi-
materi dakwah setiap tiga bulan, untuk selanjutnya dibagikan ke pada

jamaah.
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